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kompilasi ketentuan-ketcntuan ibadah haji 
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Haji secara bahasa berarti menyengaja/menuju. Menurut 
syara' adalah menuju Baitullah di tanah Haram Mekah untuk 
melakukan ibadah. 
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Syarat wajib melakukan ibadah haji ada 7 hal. Dalam sebagian 
salinan matan disebutkan "JC^- £2-" (tujuh perkara]: 

1. Islam. 

2. Baligh. 

3. Berakal. 

4. Merdeka. Sehingga ibadah haji tidak wajib bagi orang yang 
memiliki kebalikan 4 sifat tersebut*. * 1 2 3 4 5 

5. Memiliki bekal. Begitu pula wadah bekal jika 

membutuhkannya. Namun terkadang seseorang tidak 
membutuhkannya, seperti orang yang dekat dengan 


1 Yaitu orang non muslim, anakbelum baligh, gila dan sebagainya dan budak 








Mekah. Disyaratkan juga bisa mendapatkan air di tempat- 
tempat yang biasa diambil airnya dengan harga umum. 2 
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6. Bisa mendapatkan kendaraan yang ditransaksikan secara 
sah dengan membeli atau menyewanya. Syarat ini jika 
memang seseorang berada pada jarak 2 marhalah atau 
lebih antara tempatnya dan kota Mekah. Baik sebenarnya 
ia mampu berjalan atau tidak. Jika antara tempatnya dan 
kota Mekah berjarak kurang dari dua marhalah dan ia kuat 
berjalan maka wajib baginya melakukan haji meskipun 
tanpa kendaraan. Disyaratkan pula hal-hal yang disebut 
tadi melebihi dari (pelunasan) hutangnya dan biaya orang 
yang wajib baginya untuk membiayai selama masa 
keberangkatan dan sekembalinya. Juga melebihi dari biaya 
tempat tinggal baginya dan hamba yang layak untuknya. 

7.Sepinya jalan (dari rintangan]. Yang dimaksud sepi disini 
adalah terjaganya keamanan jalan dalam perkiraan 
dengan memperhitungkan hal-hal yang layak sisi 


2 Harga umum adalah nominal yang layak dengan menyesuaikan pada waktu dan 
tempatnya. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 188 





keamanannya di setiap tempat* 3 Jika seseorang tidak 
merasa aman atas dirinya, uangnya atau farjinya maka 
tidak wajib baginya melakukan haji. Ungkapan Mushannif 
"dan memungkinkan untuk ditempuh” ada pada sebagian 
salinan kitab. Yang dimaksud dari "memungkinkan" ini 
adalah masih adanya waktu yang dapat digunakan 
perjalanan tersebut untuk ibadah haji setelah memiliki 
bekal dan kendaraan. Jika memungkinkan namun kadang 
dalam satu hari harus menempuh jarak 2 marhalah maka 
tidak wajib melakukan haji sebab menyebabkan bahaya. 4 
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Rukun-rukun haji ada empat: 

1. Ihrom dengan berniat, yakni niat masuk dalam ibadah haji. 

2. Wukuf di 'Arafah. Yang dimaksud adalah hadirnya seorang 
yang ihrom untuk haji (walau) sebentar setelah 


3 Seperti amannya perjalanan darat dari perampok dan hewan buas. Amannya perjalanan 

laut dari ombak dan bajak laut. Amannya perjalanan udara dari angin dan sebagainya. 





tergelincirnya matahari pada hari 'Arafah, yakni hari 
kesembilan dari bulan dzul Hijjah. Dengan syarat orang 
yang wukuf adalah seorang yang ahli beribadah dan tidak 
dalam keadaan pingsan. Waktu wukuf tetap ada hingga 
munculnya fajar hari nahar, yakni hari kesepuluh dari 
bulan dzul Hijjah. 

3.Thowaf (mengelilingi) Baitulloh 7 kali disertai 
memposisikan ka'bah di samping kirinya saat melakukan 
thowaf dan memulainya dari hajar aswad dengan posisi 
sejajar dengan seluruh badannya saat berjalan. Jika 
memulainya dari selain hajar aswad maka tidak dihitung. 

4.Sa'i (berjalan) tujuh kali antara bukit Shofa dan bukit 
Marwah. Syarat sa'i adalah memulainya dari bukit shofa di 
kali pertama dan mengakhirinya di bukit marwah. 
Perjalanan dari shofa ke marwah dihitung satu kali. 
Kembali ke shofa dihitung kali yang lain. Kata u (&\” dengan 

alif maqshuroh adalah nama lereng gunung Abi Qubais dan 
"SjX itu menggunakan huruf mim adalah nama tempat 

yang telah dikenal di Mekah. 5 
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Dan masih ada lagi sebagian rukun-rukun haji yaitu 
menggundul atau mencukur. Hal ini jika kita menjadikan 
masing-masing dari keduanya sebagai sebuah ibadah, dan 


5 Ihrom memiliki dua arti: 1. Masuk dalam ibadah. 2. Niat beribadah. Jika menggunakan 
arti yang pertama maka Ihrom bukan termasuk rukun dan jika menggunakan arti yang 
kedua maka ihrom termasuk ke dalam rukun. Lihat Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 
1 hal. 597 . Marwah adalah lereng gunung Qinqo'. Jarak antara Shofa dan Marwah adalah 
770 dziro’. Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, Juz 1 hal. 603-604 





pendapat yang menyatakan keduanya termasuk ibadah adalah 
pendapat yang masyhur. Jika kita mengatakan bahwa masing- 
masing dari keduanya adalah usaha memperbolehkan hal yang 
dilarang (setelah melakukan ihrom) maka keduanya bukan 
termasuk rukun. 

Dan wajib mendahulukan ihrom dari seluruh rukun-rukun 
diatas. 
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Rukun umroh ada tiga hal -sebagaimana dalam sebagian 
salinan matan, dan dalam sebagian salinan yang lain empat 
hal- yaitu: ihrom, thowaf, sa'i dan menggundul atau mencukur 
menurut salah satu pendapat. Pendapat yang mengatakan 
menggundul atau mencukur termasuk salah satu rukun umroh 
adalah pendapat yang unggul seperti keterangan yang baru 
saja berlalu. Jika tidak mengatakan seperti itu maka 
menggundul atau mencukur bukanlah termasuk dari rukun 
umroh. 
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Kwajiban dalam haji selain dari rukun ada 3 hal. 






Ihrom dari miqot yang mencakup miqot zamani (waktu) 
dan makani (tempat). Miqot zamani bila dihubungkan 
dengan haji adalah bulan syawal, dzul qo'dah dan 10 hari 
dari bulan dzul Hijjah. Jika dihubungkan pada umroh maka 
seluruh waktu dalam setahun adalah waktu ihromnya. 
Miqot makani untuk melakukan haji bagi orang yang 
bermukim/menempat di Mekah adalah kota mekah 
sendiri. Baik ia adalah penduduk Mekah atau penduduk 
luar mekah (yang bermukim di Mekah). Adapun orang 
yang bermukim di luar Mekah maka miqot bagi orang yang 
berangkat dari kota Madinah As-Syarifah adalah Dzul 
Khulaifah, bagi yang berangkat dari Syam (Syiria), Mesir 
dan Maroko adalah Al-Juhfah, bagi yang berangkat dari 
Tihamah (dataran rendah) Negara Yaman adalah 
Yalamlam, bagi yang berangkat dari Najd (dataran tinggi) 
kota Hijaz dan Yaman adalah Qorn, dan bagi yang 
berangkat dari Negara-negara timur adalah Dzatu 'irqi. 6 
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Yang kedua dari kwajiban-kwajiban haji adalah melempar 
3 kali jumroh. Dimulai dengan jumroh kubro lalu jumroh 
wustho kemudian jumroh 'aqobah. Setiap kali jumroh 
harus melemparkan 7 kerikil satu persatu. Jika 
melemparkan dua kerikil dalam satu kali lemparan maka 

6 Perbedaan antara ruku dan kwajiban dalam bab haji adalah bahwa rukun itu merupakan 
sesuatu hal yang hakekat haji tidak bisa ditemukan tanpa wujudnya hal tersebut. 
Sedangkan kwajiban adalah sesuatu hal yang apabila ditinggalkan maka wajib diganti 
dengan membayar dam namun hakekat haji tidak tergantung padanya. Lihat Tausyikh, 
Darul Minhaj, hal. 191 





dihitung satu. Sedangkan bila melemparkan satu kerikil 
sebanyak tujuh kali maka itu dianggap cukup. Benda yang 
dilemparkan disyaratkan harus berupa batu. Maka 
selainnya seperti mutiara dan batu kapur tidaklah 
mencukupi. 7 
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3.Mencukur gundul atau pendek. Yang lebih utama bagi 
lelaki adalah cukur gundul dan bagi perempuan adalah 
cukur pendek. Minimal mencukur adalah menghilangkan 3 
rambut dari kepala, baik dengan menggundulnya, 
memendekkannya, mencabutnya, membakarnya atau 
memotongnya. Sedangkan bagi orang yang tidak memiliki 
rambut di kepalanya maka disunahkan menjalankan pisau 
cukur diatasnya. Rambut selain kepala yakni jenggot dan 
lainnya tidak bisa menempati derajat rambut kepala. 
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Kesunahan-kesunahan dalam ibadah haji ada 7: 


7 3 kali jumroh ini dilakukan pada 3 hari Tasyriq. Waktu ramyu tersebut masuk dengan 
tergelincirnya matahari. Waktu ikhityarnya tetap ada hingga akhir siang. Sedangkan 
waktu jawaz tetap ada hingga akhir hari tasyriq. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal 192. 









Melakukan Ifrod. Yaitu mendahulukan ibadah haji 
daripada umroh. Dengan cara pertama ber-ihrom 
(berniat) melakukan ibadah haji dari miqot dan 
menyelesaikannya, kemudian keluar dari Mekah menuju 
daerah halal (diluar daerah Haram Mekah) yang paling 
dekat. Selanjutnya ber-ihrom melakukan ibadah umroh 
dan menunaikan amalan-amalan umroh. Bila 
membaliknya maka ia bukan dinamakan orang yang 
melakukan ifrod. 8 
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2.Talbiyah. Disunahkan memperbanyaknya selama ihrom. 
Hendaknya bagi laki-laki mengeraskan suaranya dalam 
bertalbiyah. Lafadz talbiyah adalah: 
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Artinya: “Kami penuhi panggilan-Mu ya Allah. Kami penuhi 
panggilan-Mu. Kami penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi- 
Mu. Kami penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala pujian 
dan ni'mat adalah milik-Mu, juga kekuasaan. Tiada sekutu bagi- 
Mu.” 


8 Membaliknya berarti mendahulukan haji daripada umroh dinamakan tamatu'. Dilihat 
dari keutamaannya, yang paling utama adalah Ifrod lalu Tamatu' dan terakhir adalah 
Qiron. Qiron adalah ber-ihrom dua ibadah (haji dan umroh] sekaligus di bulan-bulan haji. 
Ber-ihrom melakukan umroh kemudian memasukkan haji pada umrohnya sebelum 
melakukan thowaf. Selanjutnya melakukan amalan haji. Sehingga keduanya berhasil 
dengan praktek memasukkan suatu yang kecil [umroh] dalam suatu yang besar [haji]. 
Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 193-194 





Setelah selesai dari talbiyah, hendaknya membaca sholawat 
kepada Nabi SAW. dan memohon kepada Allah Surga dan 
ridlo-Nya. Dan mohon perlindungan kepada-Nya dari Neraka. 
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3.Thowaf qudum (sesampainya di baitullah). Kesunahannya 
tertentu bagi orang yang melakukan haji dan masuk 
Mekah sebelum melakukan wukuf di 'Arafah. Orang yang 
melakukan umroh itu jika melakukan thowaf untuk 
umrohnya maka itu cukup untuk menggantikan thowaf 
qudum. 
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4. Bermalam (mabit] di Muzdalifah. Memasukkan mabit 
dalam kesunahan haji adalah keterangan yang 
diisyaratkan oleh ungkapan Ar-Rofi'i. Namun dalam kitab 
Ziyadat Ar-Raudlah dan Syarh Al-Muhadzdzab dijelaskan 
bahwa mabit di Muzdalifah itu hukumnya adalah wajib. 
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5.Sholat 2 rokaatnya thowaf setelah selesai dari thowaf. 
Hendaknya seseorang melakukannya di belakang Maqam 
Ibrohim AS. serta melirihkan bacaan surat dalam dua 
rokaat tersebut pada siang hari dan mengeraskannya di 
malam hari. Jika tidak melakukannya di belakang maqom 
maka dalam hijir Isma'il. Bila tidak di hijir Isma'il maka 
dalam Masjidil Haram. Dan bila tidak di masjidil haram 
maka di tempat manapun yang dikehendaki baik daerah 
Haram Mekah atau lainnya. 
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6.Mabit di Mina. Menganggapnya sebagai kesunahan ini 
adalah pendapat yang disahihkan Ar-Rofi'i. Namun dalam 
kitab Ziyadat Ar-Raudlah An-Nawawi mensahihkan hokum 
wajibnya. 
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Thowaf wada' (perpisahan) saat hendak keluar dari Mekah 
untuk menempuh perjalanan. Baik ia adalah orang yang 
berhaji atau tidak. Baik perjalanan panjang atau pendek. 
Anggapan kesunahan thowaf wada' yang disebutkan 
Mushannif adalah pendapat yang tidak unggul. Sedangkan 
menurut pendapat adh-har adalah wajibnya thowaf 
wada'. 9 


9 Kwajiban thowaf wada' diperuntukkan bagi orang yang hendak keluar dari kota Mekah 
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Seorang laki-laki -hukumnya wajib sebagaimana keterangan 
dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab- melepaskan diri dari 
pakaian yang dijahit, disusun dan diikat. Juga dari selain 
pakaian yakni khuf dan sandal. Dan hendaknya mengenakan 
kain dan selendang yang putih dan baru dari keduanya. Jika 
tidak maka mengenakan yang bersih dari keduanya. 






